Hubungan Kebersyukuran Dengan Kepuasan Pernikahan

HUBUNGAN KEBERSYUKURAN DENGAN KEPUASAN PERNIKAHAN PADA ISTRI YANG BEKERJA
THE RELATIONSHIP OF GRATITUDE AND MARITAL SATISFACTION IN WORKING WIFE
Yustina Pancasinda Tapia Atok
Universitas Mercu Buana Yogyakarta
sindagem@gmail.om
Abstrak
Perkembangan zaman dan kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi membuat banyak perempuan yang telah berstatus istri turut bekerja untuk membantu mendongkrak perekonomian keluarga tanpa meninggalkan perannya sebagai ibu dan istri. Kunci utama kebahagiaan pasangan suami istri adalah kepuasan pernikahan, dan kebersyukuran dapat memengaruhi kepuasan pernikahan. Penelitian ini berusaha melihat hubungan antara kebersyukuran dan kepuasan pernikahan. Subjek penelitian berjumlah 95 orang dengan kriteria istri yang bekerja, usia pernikahan 1 - 10 tahun dan memiliki anak. Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan teknik product moment dari Pearson correlation untuk menguji hipotesis. Hasil analisis statistik menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,407, dan p =  < 0.01) yang berarti ada hubungan positif antara kebersyukuran dan kepuasan pernikahan, sehingga hipotesis diterima. Koefisien deterinasi (R2) = 0.166 menunjukkan bahwa variabel kebersyukuran memberikan kotribusi sebesar 16,6% pada kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja.

Kata Kunci:  Kebersyukuran, Kepuasan Pernikahan dan Istri yang Bekerja.
Abstract
The current development and the immediate requirement to fulfill the household’s needs have put many women who are also housewives to work and earn money, boosting their family’s economic condition without leaving the role of a mother and a wife. The primary key to a couple's happiness is marital satisfaction, and gratitude can affect marital satisfaction. This research looked into the relationship between gratitude and marital satisfaction. There were 95 pepople taken as subjects with criteria, including an actively working wife, a marital age is 1 - 10 years, and the couples having children. This study employed descriptive statistical analysis to test the hypothesis, using product moment technique of the Pearson correlation. The statistical analysis showed the correlation coefficient of 0.407, and p < 0.010,  which means results of this study show that there is a positive correlation between gratitude and marital satisfaction, so the hypothesis is accepted. The determination coefficient (R2) = 0.166 indicates that the gratitude variable contributes 16.6% to the marital satisfaction of the working wives.
Keywords:  Gratitude, Marital Satisfaction, Working Wives.

PENDAHULUAN
Pernikahan merupakan penyatuan dua orang menjadi satu kesatuan yang saling membutuhkan dan memberikan dukungan yang diwujudkan dalam kehidupan dan dinikmati bersama (Saudi & Umar, 2022). Menurut Pasal 1 Tahun 1974 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Pernikahan (UU RI), Pasal 1 tujuan pernikahan yaitu membentuk keluarga yang bahagia dan kekal menurut ajaran Tuhan Yang Maha Esa. Ketika seseorang menikah, diharapkan  dapat hidup dengan kebahagiaan, cinta, dan kasih sayang, memiliki keturunan, dan kepuasan.
Dalam keluarga, peran suami dan istri berbeda. Suami bertanggung jawab untuk mencari nafkah dan menjaga keluarga, sedangkan istri bertanggung jawab atas pekerjaan rumah tangga dan menjaga suami dan anaknya (Vonika & Munthe, 2018). Perkembangan zaman dan kebutuhan rumah tangga yang harus dipenuhi membuat banyak perempuan yang telah berstatus istri turut bekerja untuk membantu mendongkrak perekonomian keluarga tanpa meninggalkan perannya sebagai ibu dan istri (Sulastri, 2022).
Menurut data yang dilampirkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), 54,2% perempuan  bekerja pada tahun 2022, dan 12,72% perempuan hanya melakukan kegiatan rumah tangga. Ini menunjukkan tingkat partisipasi yang luar biasa di kalangan perempuan yang bekerja, karena lebih banyak perempuan bekerja, perempuan harus dapat membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaannya. Akibatnya, perempuan mungkin menghadapi masalah jika tidak dapat   menyeimbangkan tanggung jawab sebaga istri dan karyawan  (Ningsih & Monica, 2023). Hubungan suami-istri dimana istri yang bekerja mengalami tekanan dan beban dan tidak dapat memenuhi kebutuhan suami dan anak, tekanan tersebut akan menyebabkan perselisihan yang mempengaruhi kepuasan pernikahan dan berujung pada perceraian (Ningsih & Monica, 2023).
Data dari Statistik Indonesia ( databoks.katadata.co.id ) menunjukkan bahwa jumlah kasus perceraian di Indonesia pada tahun 2022 mencapai 516.334, meningkat 15,31%  dari 447.743 pada tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa masih banyak istri yang bekerja yang tidak bahagia dalam pernikahannya. Pada tahun 2022, sebagian besar kasus perceraian di negara ini adalah cerai gugat, yang berarti gugatan cerai yang diajukan oleh pihak istri dan diputuskan oleh pengadilan. 

Kepuasan pernikahan mengacu pada penilaian subjektif terhadap kualitas pernikahan yang merupakan hal terpenting dan merupakan puncak kebahagiaan yang dirasakan pasangan dalam pernikahan (Veronika & Afdal, 2021). Fowers & Olson (1989) mengatakan bahwa kepuasan pernikahan merupakan kebahagiaan subjektif, kepuasan, dan kenikmatan hidup rumah tangga pasangan. Fowers dan Olson (1989) menyebutkan beberapa aspek kepuasan pernikahan yaitu  masalah kepribadian, kesamaan peran, komunikasi, pemecahan masalah, manajemen keuangan, aktivitas bersama, orientasi seksual, anak dan pengasuhan, keluarga dan teman, dan orientasi keagamaan. Aspek – aspek tersebut harus terpenuhi untuk mencapai kepuasan pernikahan pada kehidupan pernikahan istri yang bekerja.
Kepuasan pasangan suami istri adalah kunci kebahagiaan dalam pernikahannya. Dari 70 subjek penelitian yang dilakukan oleh Saudi & Umar (2022) terdapat 48 subjek, atau 68,57% dari total, yang memiliki kepuasan pernikahan sedang.  Studi yang dilakukan oleh Ginanjar, Primasari, Rahmadini & Astuti (2020) menemukan variasi yang signifikan dalam tingkat kepuasan istri dalam pernikahan. Sebagian besar istri (84,5%) menilai pernikahan mereka dengan baik, dengan skor di atas 51,5. Hanya 28 orang, atau 15,5% dari total, menyatakan bahwa mereka tidak puas dengan pernikahan mereka saat ini. Studi yang dilakukan oleh Wulan & Chotimah (2017) melibatkan 48 pasangan suami istri menemukan bahwa separuh sampel yang disurvei memiliki tingkat kepuasan pernikahan yang tinggi, dan separuh lainnya, atau 50% dari sampel, mengatakan bahwa mereka memiliki tingkat kepuasan yang rendah dalam pernikahan mereka. Hurlock (dalam Soraiya dkk., 2016) menyatakan bahwa perceraian adalah titik tertinggi ketidakpuasan dalam pernikahan yang mana terjadi ketika pasangan tidak lagi dapat saling memuaskan, melayani satu sama lain, dan menemukan cara untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang disukai kedua belah pihak.
Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 10 Juni, 17 Juni dan 24 Juni 2023 di daerah Yogyakarta, terhadap 5 subjek dengan kriteria istri yang bekerja dan juga usia pernikahan minimal 1 tahun pernikahan. Dimana 4 dari 5 pasangan menunjukkan tanda-tanda kepuasan pernikahan yang rendah. Pada aspek komunikasi, subjek merasa kesal karena subjek merasa tidak bisa dengan bebas berpendapat ketika bertengkar dengan suaminya. Ada juga karena subjek dan suaminya memiliki pekerjaan yang berbeda, subjek merasa tidak bisa mengajak suaminya untuk berdikusi masalah yang sedang dialami dipekerjaanya. Pada aspek orientasi keagamaan, subjek merasa suaminya selalu tidak mendengarkan ketika subjek mengingatkan untuk memimpin ibadah. Pada aspek waktu luang, subjek merasa jarang berlibur dengan suami dan anaknya karena jadwal pekerjaan yang selalu padat, baik dari suami atau subjek itu sendiri.
Pada aspek pemecahan masalah, subjek merasa bahwa dirinya dan suami kurang mampu menyelesaikan masalah di dalam pernikahannya. Hal ini dikarenakan subjek dan suaminya sering mengalami kelelahan sehabis bekerja dan membuat keduanya mengabaikan atau menghindarkan diri dari masalah tersebut. Pada aspek orientasi seksual, subjek merasa suaminya tidak pernah mau menunjukkan perasaan cintanya kepada subjek. Pada aspek anak dan pengasuhan, subjek merasa memiliki perbedaan dengan suaminya saat mengasuh anak. Subjek merasa suaminya terlalu bebas dan selalu membiarkan anak sehingga anaknya menjadi sulit diatur. Pada aspek masalah kepribadian, subjek merasa adanya perubahan dan menjadi tidak nyaman dengan perilaku dan kebiasaan buruk suaminya yang baru muncul setelah menikah. Subjek sudah berusaha menegur tetapi perubahan dari suaminya hanya bertahan 1 hari saja. 
Pada aspek kesamaan peran, subjek merasa kesulitan mengurus pekerjaan rumah tangga karena kecapean sepulang kerja. Subjek merasa suaminya tidak mau membantu sehingga banyak urusan rumah yang terbelengkalai. Pada aspek manajemen keuangan, subjek merasa semua pendapatan bulanan dari suami dikelola olehnya dan pendapatan subjek juga dikelola oleh dirinya tetapi subjek merasa boros ketika menggunakan uangnya karena menurutnya uangnya adalah hasil jerih payahnya sehingga subjek bebas menggunakannya. Pada aspek keluarga dan teman, saat ini 3 dari 5 subjek dan suaminya masih tinggal bersama dengan mertuanya. Subjek merasa mertuanya selalu ikut campur ketika subjek dan suaminya sedang bertengkar dan juga ketika sedang mendidik anak – anaknya malah anak-anak terebut sering meminta pembelaan kepada mertua. Berdasarkan pemaparan subjek di atas menunjukkan bahwa istri yang bekerja tidak memenuhi aspek kepuasan pernikahan, yaitu komunikasi, kegiatan bersama, orientasi keagamaan, orientasi seksual, pemecahan masalah, kesamaan peran, dan masalah kepribadian. Peneliti menemukan bahwa ketidakpuasan pada istri dalam pernikahan dan menyebabkan kepuasan istri yang bekerja menjadi rendah.
Setiap istri yang bekerja seharusnya dapat mengatur sumber daya mereka untuk memenuhi semua kewajiban mereka sebagai istri dan karyawan (Lavner & Clark, 2017). Secara umum, bahagia dalam pernikahan adalah kunci untuk kebahagiaan keluarga. Lavenson, Carstensen, dan Gottman (1994) menegaskan pentingnya kepuasan pernikahan karena dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik. Dengan kata lain, pasangan yang puas dengan pernikahan mereka memiliki kesehatan mental dan fisik yang lebih baik daripada pasangan yang tidak puas dengan pernikahan mereka.
Adanya kendala dalam memenuhi kebutuhan salah satu atau lebih anggota keluarga akan menjadi sumber ketidakpuasan pernikahan (Hemalzi & Indryawati, 2019). berdasarkan temuan dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh berbagai peneliti, kendala yang menyebabkan ketidakpuasan pernikahan yaitu religiusitas (Aulia & Khairiyah, 2017), kematangan emosi (Nurmayani & Ediati, 2022), keterbukaan diri (Manullang, 2021), dukungan sosial (Juniarly, Rachmawati, dkk., 2022), dan kebersyukuran (Safitri, Harsanti, dan Satriadi, 2022). Berdasarkan faktor-faktor yang telah disebutkan, peneliti memilih kebersyukuran sebagai faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. Pada penelitian yang dilakukan oleh Safitri, Harsanti, & Satriadi (2022) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan. Dan juga penelitian yang dilakukan oleh Barton, Furtis & Nielsen (2015) menjelaskan bahwa kebersyukuran antara suami dan istri dapat menghindarkan diri dari terjadinya perceraian. kebersyukuran dapat menjadi salah satu cara agar individu merasa lebih puas dan menerima keadaan. Studi terbaru juga mendukung gagasan bahwa rasa syukur merupakan bagian integral dari hubungan yang sehat (Pascale & Primavera, 2016).
Takdir (2017) mendefinisikan kebersyukuran sebagai perasaan takjub, penuh rasa terima kasih, dan penghargaan terhadap nikmat yang diberikan kehidupan. Sementara itu, Listiyandini dkk. (2015) mendefinisikan kebersyukuran sebagai perasaan berterima kasih, bahagia, dan apresiasi atas apa yang diberikan seseorang selama hidupnya, baik dari Tuhan, manusia, makhluk lain, atau alam semesta. Setelah itu, perasaan ini mendorong seseorang untuk melakukan hal yang sama. Tedapat tiga aspek kebersyukuran yaitu perasaan menghargai, perasaan positif, dan eskpresi bersyukur.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Watkins, Woodward, Stone, & Kolts (2003) menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki kebersyukuran akan cenderung menjadi orang yang bahagia dan pemikiran yang penuh syukur dapat meningkatkan suasana hati. Dalam penelitian Novianty & Goei (2013) menunjukkan bahwa kebersyukuran yang dimiliki oleh pasangan secara signifikan mempengaruhi kepuasan pernikahan pada individu dan juga pada pasangan, artinya kebersyukuran yang dimiliki individu akan mempengaruhi kepuasan pernikahannya. Penelitian lain oleh Khairani, Rachmatan, & Kartika (2016) didapatkan hasil semakin individu memiliki kebersyukuran dalam pernikahannya maka semakin puas individu terhadap pernikahannya. Hal yang sama ditemukan dari hasil penelitian Julike & Sri (2019) menunjukkan bahwa semakin bersyukurnya individu maka akan semakin merasa puas dengan pernikahannya, peneliti menjelaskan bahwa individu yang memiliki kebersyukuran adalah individu yang merasa cukup dengan apa yang dimilikinya, mengucapkan terima kasih kepada orang lain yang membantunya dan merasa bahwa apa yang dimilikinya karena adanya bantuan dari orang lain. Melalui penelitian-penelitian tersebut dapat dipahami bahwasanya kebersyukuran dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan.
Semua uraian ini menunjukkan bahwa kebersyukuran adalah salah faktor yang mempengaruhi kepuasan pernikahan. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara kebersyukuran dan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja ?.
METODE
Penelitian inni merupakan penelitian kuantitatif yang menghubungkan antara satu variabel bebas yaitu kebersyukuran dengan variabel tergantung yaitu kepuasan pernikahan. Subjek yang digunakan dalam pnelitian ini berjumlah 95 orang dengan karakteristik istri yang bekerja, usia pernikahan 1-10 tahun dan memuliki anak. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan alat ukur skala kebersyukuran yang mengacu pada teori Listiyandini, dkk. (2015) dan alat ukur kepuasan pernikahan yang mengacu pada teori Fowers & Olson (1989;1993). Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan teknik product moment dari Pearson correlation untuk menguji hipotesis dengan bantuan Statistical Package for Social Science (SPSS) 22.0 for windows.
HASIL 
Berdasarkan data hasil penelitian skor kepuasan pernikahan dikategorikan untuk menghitung tinggi rendahnya skor subjek, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1 berikut :

	Tabel 1. Kategorisasi Kepuasan Pernikahan.



	Kategori
	Norma
	Interval skor
	f
	%

	Tinggi
	 (µ-1.𝜎) ≤ X
	60 ≤ X
	61
	64%

	Sedang
	(µ-1.𝜎) ≤ X< (µ+1.𝜎)
	40 ≤ X < 60
	34
	36%

	Rendah
	X < (µ+1.𝜎)
	X  < 40
	0
	0 %

	Total
	95
	100%


Keterangan : 

	X
	: Skor Subjek

	μ
	: Rata – Rata Hipotetik

	σ 
	: Standar Deviasi


Menurut hasil kategorisasi data kepuasan pernikahan dari 95 subjek penelitian, sebagian besar subjek berada dalam kategori kepuasan pernikahan tinggi. Dimana terdapat 61 subjek (64%) dengan kategori kepuasan pernikahan tinggi, 34 subjek (36%) berada dalam kategori kepuasan pernikahan sedang dan tidak ada subjek yang berada dalam kategori kepuasan pernikahan rendah. Kateorisasi variabel kebersyukuran dapat dilihat pada tabel berikut :
	Tabel 2. Kategorisasi Kebersyukuran.

	Kategori
	Norma
	Interval skor
	f
	%

	Tinggi
	(1.𝜎) ≤ X
	 36 ≤ X
	90
	95%

	Sedang
	(µ-1.𝜎) ≤  X < (µ+1.𝜎)
	24 ≤ X < 36
	5
	5%

	Rendah
	X < (µ+1.𝜎)
	X < 24
	0
	0 %

	Total
	95
	100%


Keterangan : 

	X
	: Skor Subjek

	μ
	: Rata – ata Hipotetik

	σ 
	: Standar Deviasi

	
	


Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian berada dalam kategori kebersyukuran tinggi. Dimana terdapat 90 subjek (90%) memiliki kategori tinggi, 5 subjek (5%) memiliki kategori sedang, dan tidak ada subjek dengan kategori rendah. 
Berdasarkan uji normalitas variabel kepuasan pernikahan di peroleh nilai KS-Z = 0.62  dengan p = 0.200 (p > 0.050)  dan untuk variabel kebersyukuran di peroleh nilai KS-Z = 0.85 dengan p = 0.89 (p > 0.050). Berdasarkan hasil data tersebut, menunjukkan bahwa variabel kepuasan pernikahan dan kebersyukuran pada istri yang bekerja mengikuti sebaran data normal.
Hasil dari uji linearitas diperoleh nilai koefisien linier F = 20.119 dengan p = 0.000 ( p < 0.050), berarti hubungan antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja merupakan hubungan yang linier.

Nilai korelasi koefisien pada pada variable kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan sebesar rxy = 0.407 dengan signifikansi 0.000 (p < 0.01) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kebersyukuran dengan variabel kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Koefisien determinasi diperoleh nilai R squared sebesar 0.166 menunjukkan variabel kebersyukuran berkontribusi sebesar 17 % terhadap peningkatan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dan sisanya sebesar 83% dipengaruhi faktor lain.
PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Dengan analisis product moment (pearson corelation) diperoleh koefisien korelasi (rxy) 0,407 (r=0.407) dengan p = 0.000 yang berarti ada hubungan positif antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri, Harsanti, dan Satriadi (2022) yang menemukan bahwa kepuasan pernikahan yang tinggi maka tingkat kebersyukuran juga tinggi pada masa dewasa awal. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diuji, yakni adanya hubungan positif antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja. 

Kebersyukuran merupakan variabel yang memberikan sumbangan positif terhadap kepuasan pernikahan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Safitri, Harsanti, & Satriadi (2022) yaitu ada hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan. Adanya hubungan antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan dapat diartikan bahwa setiap aspek kebersyukuran memberi sumbangan terhadap kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja.

Menurut Listiyandini dkk (2015) kebersyukuran merupakan perasaan yang membuat seseorang berterima kasih, senang  dan menghargai apa yang mereka dapatkan selama hidup, baik dari Tuhan, manusia, makhluk lain atau alam semesta dan perasaan ini kemudian mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang mereka dapatkan.  Kebersyukuran mampu membuat istri yang bekerja mau mensyukuri apapun yang dimilikinya, menerima dengan ikhlas apa yang terjadi kepadanya, memahami segala sesuatu yang menjadi miliknya merupakan sebuah anugerah ataupun permasalahan yang merupakan sebuah cobaan, serta selalu melihat suatu hal dari sisi positifnya dan tetap berusaha melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan maksimal sebagai istri, ibu ataupun terhadap pekerjaannya dapat berkontribusi terhadap keadaan psikologis mereka sebagai cerminan hubungannya terhadap pernikahan (Julike & Sri (2019). Kebersyukuran membuat seseorang mendapatkan keuntungan secara emosi dan interpersonal dimana kebersyukuran adalah bentuk ciri pribadi yang positif, mempresentasikan hidup menjadi lebih positif (Wood, dkk. 2009). Menurut Listiyandini dkk (2015) kebersyukuran memiliki 3 aspek yaitu perasaan menghargai, perasaan positif dan ekspresi bersyukur.

Aspek perasaan menghargai mengacu pada bagaimana individu yang memiliki perasaan menghargai akan lebih mudah menghargai hal-hal sederhana, seperti keberadaan orang lain, kehidupannya, dan hari-harinya (Listiyandini dkk (2015). Menurut Fowers & Olson (1989) Kesamaan peran tidak berarti suami dan istri harus melakukan pekerjaan yang sama, tetapi tetap pada peran masing-masing sebagai suami dan istri. Istri dapat mengembangkan karir diluar rumah, namun harus tetap memenuhi tanggung jawab dan perannya sebagai istri dan ibu yang merupakan peran utamanya (Kusumowardhani, 2012). Istri yang bekerja juga akan tetap dapat meluangkan waktu bersama dengan keluarganya sebagai wujud dari menghargai orang-orang yang telah banyak membantunya serta merasa nyaman dan ingin lebih terlibat dalam mempertahankan keutuhan pernikahannya (Florentina, Musawwir, & Irwana, 2020). 

Aspek perasaan positif mengungkapkan bagaimana individu merasa tidak kekurangan dalam hidupnya (Listiyandini dkk, 2015). Individu yang bersyukur memiliki coping yang positif dalam menghadapi kesulitan hidup, mencari dukungan sosial dari orang lain, menginterpretasikan pengalaman dengan sudut pandang berbeda, memiliki rencana dalam memecahkan masalah (McCullough, Tsang & Emmons, 2004). Istri yang bekerja tidak akan mempermasalahkan kekurangan ataupun kepribadian pasangannya, dan merasa puas dengan peran yang diperolehnya ditengah kesibukannya dan tanggung jawabnya. Tanpa adanya kebersyukuran, istri yang bekerja akan sulit untuk menerima keadaannya tak terkecuali dengan hubungan pernikahannya. Individu yang tidak bersyukur akan cenderung suka membanding-bandingkan kehidupannya dengan orang lain (Saputri, 2020). Bersyukur dapat membantu seseorang untuk dapat meningkatkan kemampuan dirinya dalam menghadapi masalah dan menemukan penyelesaian yang terbaik bagi masalahnya (Listiyandini dkk, 2015). Kebersyukuran berperan positif dalam beberapa aspek kepuasan pernikahan yaitu pemecahan masalah dan hubungan keluarga dan teman. Kebersyukuran menjadikan individu merasa puas dengan apa yang dimilikinya sehingga individu akan mengungkapkannya dengan menjalin hubungan yang baik atau berinteraksi dengan keluarga serta teman sebagai wujud dari kebersyukuran yang dimilikinya (Julike, Sarinah & Hartini, 2019)

Aspek ekspresi bersyukur mengungkapkan bahwa individu yang bersyukur memiliki kehendak baik pada individu yang lain atau sesuatu, kecenderungan untuk bertindak berdasarkan apresiasi dan kehendak baik yang dimilikinya (Fitzgerald dalam Listyandini, dkk. 2015). Ekspresi bersyukur tidak hanya berkaitan dengan apresiasi terhadap apa yang diperoleh, tetapi juga terdapat unsur pengekspresian dari apresiasi dan perasaan yang dimiliki yang dapat diwujudkan dalam tindakan maupun kehendak baik (Watkins, dkk., 2003).  Istri yang bekerja dalam kehidupan sehari-hari selalu merasa senang, menghargai pasangannya, dan orang lain, serta merasa puas dengan keadaan pernikahannya akan lebih ingin bertanggung jawab, memiliki rasa memiliki yang lebih terhadap pasangannya, merasa nyaman, dan ingin lebih terlibat dalam mempertahankan keutuhan pernikahannya (Saputri, 2020). Dengan komunikasi, dapat menjadi perantara kepada istri yang bekerja untuk menemukan untuk mengekpresikan bersyukur kepada suami maupun dengan orang terdekat (Khairani, Rachmatan, Sari, Sulistyani & Soraiya, 2016). 

Menurut hasil kategorisasi data kepuasan pernikahan dari 95 subjek penelitian, sebagian besar subjek berada dalam kategori kepuasan pernikahan tinggi. Dimana terdapat 61 subjek (64%) dengan kategori kepuasan pernikahan tinggi, 34 subjek (36%) berada dalam kategori kepuasan pernikahan sedang dan 0 (0%) subjek yang berada dalam kategori kepuasan pernikahan rendah. Dimana terdapat 95 subjek (90%) memiliki kategori tinggi, 5 subjek (5%) memiliki kategori sedang, dan 0 (0%) subjek dengan kategori rendah. Hal ini berarti kebersyukuran dianggap penting dalam memberikan perasaan yang membuat seseorang berterima kasih, senang, dan menghargai apa yang mereka dapatkan selama hidup, baik dari Tuhan, manusia, makhluk lain, atau alam semesta dan perasaan ini kemudian mendorong seseorang untuk bertindak sesuai dengan apa yang mereka dapatkan (Listiyandini dkk, 2015). Walaupun dihadapkan kepada rutinitas pekerjaan, kepentingan pemenuhan kepuasan dalam lingkungan keluarga menjadi salah satu pendukung dalam aktivitas bekerja.

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui terdapat hubungan positif antara kebersyukuran dengan kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja berkontribusi sebesar 0,166 atau 16.6%, sedangkan sisanya 83.4% dipengaruhi oleh faktor lain pembentuk kepuasan pernikahan. Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, ditemukan faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pernikahan yaitu religiusitas (Aulia & Khairiyah, 2017), kematangan emosi (Nurmayani & Ediati, 2022), keterbukaan diri (Manullang, 2021) dan dukungan sosial (Juniarly, Rachmawati, dkk., 2022).
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil korelasi yang diperoleh koefisien korelasi sebesar (r=0.407) dengan taraf signifikansinya p = 0.000 (< 0.01) yang berarti ada hubungan positif yang signifikan antara kebersyukuran dan kepuasan pernikahan. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kebersyukuran, maka semakin tinggi juga  kepuasan pernikahan pada istri yang bekerja dan sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah juga kepuasan pernikahan pernikahan pada istri yang bekerja. 

Berdasarkan analisis skor dari masing – masing skala dari 95 subjek menunjukkan bahwa terdapat 61 subjek (64%) mayoritas subjek memiliki kepuasan pernikahan dengan kategori tinggi dan terdapat 90 subjek (90%) menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki kebersyukuran dengan kategori tinggi. Dari perhitungan R squared sebesar 0.166, variabel kebersyukuran berkontribusi sebesar 16,6% terhadap peningkatan kepuasan pernikahan istri yang bekerja. Ini menunjukkan bahwa faktor lain berkontribusi sebesar 83,4%.
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui subjek memiliki kepuasan pernikahan dan kebersyukuran dengan kategori tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan kepada istri yang bekerja diharapkan dapat menjaga kebersyukuran dengan memiliki perasaan menghargai, perasaan positif dan mampu mengeskpresikan  bersyukur kepada suami agar dapat mempertahankan kepuasan pernikahan dan menghindarkan diri dari perasaan tidak bahagia serta dapat saling merasa terikat dan bertanggung jawab terhadap keberlangsungan hubungan dalam pernikahan.

Penelitian ini memiliki kelemahan dikarenakan keterbatasan pada penulis. kelemahan tersebut yaitu pada penelitian ini tidak menggunakan pernyataan unfavorable sehingga mempengaruhi hasil skor dari jawaban subjek penelitian. Disarankan juga jika menggunakan skala dengan item yang sedikit disarankan untuk dapat menambah atau memperbanyak jumlah subjek penelitian.
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